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KEHIDUPAN PENGANUT TAREKAT NAQSYABANDIYAH 
KHALIDIYAH DI PATI, JAWA TENGAH 

Oleh : M. Hamdar Arraiyyah 

I . P E N D A H U L U A N 

Tulisan ini merupakan hasil penelitian 

studi kasus di Kabupaten Pad yang 

difokuskan pada salah satu desa yang ter-

le takdi pes is i ru taraPropins i Jawa Tengah, 

yaitu Ngagel . Dalam tulisanini akandijelas-

kan kchidupan penganut tarekat Naqsya-

bandiyah Khalidiyah (NK), salah satu 

kclompok penganut agama Islam yang 

menckankan kcsucian batin dengan jalan 

senantiasa mengingat Tuhan, mclakukan 

perbuatan yang baik, dan menghindari per-

buatan tercela mcnurut syari'at Islam. 

Penganut tarekat ini relatif tampak sama 

dengan warga desa lainnya dari golongan 

santri, yaitu umat Islam yang taat men-

jalankan kewaj ibanutamadalam Islam teru-

tama shalat l ima waktu, zakat, dan puasa. 

Mereka tak dapat diidentifikasi berdasar-

kan ciri-ciri tertentu kctika berada di tempat 

u m u m , tempat kerja, dan pcr tcmuan 

dengan warga desa lainnya. 

Mereka yang menjadi penganut ta­

rekat NK adalah orang-orang yang taat me-

l a k s a n a k a n i b a d a h dan ing in l eb ih 

mendekatkan diri kepada Allah. Kegiatan 

mereka yang sudah terpolakan secara indi­

vidual adalah mengamalkan wind tarekat 

secara rahasia sesudah shalat di tempat ter-

tutup dan umumnya dilakukan di waktu 

malam, memperbanyak shalat sunat, mem-

pcrbanyak membaca Alquran, mengikuti 

kegiatan tarekat secara kelompok dan ce-

ramah agama. Mereka berusaha meng­

hindari perbuatan jelck, mengurangi kegia­

tan yang membuat lalai mengingat Tuhan. 

Tingkat pengamalan itu berbeda antara satu 

penganut dengan lainnya, namun terdapat 

kecenderungan bahwa mereka yang lanjut 

us iadanmcmpunyai tingkat zikiryangtinggi 

mcnggunakan waktu lebih banyak untuk 

beribadah, tcrutama mengamalkan wirid 

tarekat. 

Pcrhati an penganut tarekat N K terhadap 

usaha untuk mcraih kesejahteraan hidup 

bagi diri dan kcluarga mereka tidaklah 

berkurang karcna pengaruh ajaran tarekat 

itu. Tctapi mereka mensyukur i hasil 

usahanya dan bcrsabar dalam menghadapi 

kesulitan hidup. Mereka giat bekerja kc-

cuali yang sudah lanjut usia. Mereka 

mcnunaikan kcwajibannyasebagai anggota 

anggota masyarakat yang harus mcmbina 

hubungan baik dan tolong menolong 

dengan tctangga, kerabat, tcman kerja, dan 

handai taulan. Mereka tidak menjauhkan 

dii dari pcrgaulan sosial tctapi berusaha 

memclihara sikap balin yang selalu ingat 

kepada Tuhan dan tidak jatuh dalam per­

buatan dosa. 

II. Perkembangan Tarekat Naqsyaban-

diyah Khalidiyah 

Penganut tarekat NKmula i adadi Desa 

Ngagel pada lahun 1950-an, satu dua orang 

yang tergolong ulama. Sebelumnya, tahun 

1940-an, sudah ada penduduk yang me-

nganut tarekat Syattariyah, dari kalangan 

ulamajuga.Tetapi jumlahnya tidak berkem-
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bang, bahkan kemudian tidak ada lagi di 

dcsa ini. Jumlah penganut tarekat NK mulai 

bcrkcmbang pada tahun 1960-an yang di-

tandai dengan pcngangkatan K.H.M.Syarif 

sebagai khalifahdi Ngagcl o l ehK.H. Abdul 

H a f i d , p c m i m p i n t e r t i n g g i y a n g 

bcrkcdudukan di Rembang. Tetapi sclclah 

K. H. M. Syarif mcninggal pada tahun 1975 

j u m l a h anggota kc lompok ini dapai 

dikalakan tidak bcrtambah lagi karcna 

munculnya penganut tarekat NK yang baiat 

pada K. Arwany di Kudus, yang kemudian 

membentuk kclompok sendiri dan lebih 

besar, dipimpin oleh K. M. Khairi. la dilan-

tik sebagai khalifah oleh K. Arany pada 

tahun 1979. 

Orang-orang yang mcmimpin dan 

mengembangkan tarekat NK di Ngagel 

adalah ulama yang menjadi anutan masya-

rakat. Bcberapa ulama tcrkemuka lainnya 

di dcsa tctangga, scrta bcberapa tcmpat 

lainnya di Pati,scpcrti K. H. Abdullah Salam 

di Kajcn, mcmimpin dan mengembangkan 

tarekat NK. Kedudukan dan peranan ulama 

itu yangdemikian mcnonjoldalam mengem­

bangkan Islam di l ingkungannya menjadi 

salah satu faktorpendorong berkembangnya 

tarekat NK. 

Pemimpin tarekat NK di Ngagcl dan 

Kccamatan Dukuhscti pada waktu ini adalah 

scorang ulama yang tcrkenal salch, scder-

hana, dan berwibawa. Sifat-sifat itu diakui 

oleh umat Islam tidak hanya di desa tcmpat 

t inggalnya, tetapi juga seluruh wilayah 

Kccamatan Dukuhscti dan sckilarnya. 

Sebagai contoh, pada masa kampanyc 

Pcmilu 1987, K. M. Khairi diundang untuk 

mcmimpin pembacaan do'a pada kampa­

nyc yang dipusatkan di lapangan sepakbola 

Desa A l a s d a w a , i buko t a k c c a m a t a n 

Dukuhscti , yang diadakan oleh Golkar dan 

Partai Pcrsatuan Pcmbangunan. Kedua 

organisasi itu bcrusahamenampilkan ulama 

yang oleh masyarakat setempat dianggap 

paling berpengaruh. K. H. M. Khairi mcm-

perlihatkan sikap netral terhadap scmua 

golongan meskipun sccara rahasia ia mc-

nyaiakandir inya sebagai anggota salah satu 

organisasi politik. 

Di Desa Ngagel yang luasnya 466 

hcktar dan didiami 7384 j iwa (1990) ter-

dapat sebuah mushallah yang menjadi pusal 

kegiatan penganut tarekat ini di desa ini dan 

sckitarnya. Mushallah yang discbut pula 

sebagai pondok tarekat NK didirikan di 

Dusun Brang Lor, 1 km dari pusat dcsa di 

samping rumah khalifah K.M.Khairi . Sc-

lain itu penganut tarekat NK memanfaatkan 

pula mesjid Bailurrahman di pusat dcsa 

untuk kegiatan tarekat scusai pelaksanaan 

shalat Jum'at. Hal itu dapat dilaksanakan 

karcna penganut tarekat ini mcmegang 

peranan penting dalam organisasi mesjid, 

sebagai khatib dan imam scrta organisasi 

lainnya di tingkat desa. 

III. Ajaran Tarekat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah 

Inli ajaran tarekat NK adalah penga-

malan zikir discrlai upaya pensucian hati 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Zikir 

itu mcmpunyai 16 tingkat dan untuk bcr-

pindah dari satu tingkat kc tingkat yang 

lebih tinggi disyaratkan khalwat. Untuk 

mencapai tingkat tertinggi dipcrlukan 15 

kali khalwat. 

Khalwat adalah amalan tcrtentu di 

tcmpat khusus yang dilakukan sccara bcr-

sama di bawah bimbingan guru sclama 10 

hari pada 3 bulan yang tcrtentu, yaitu 
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Muharram, Rajab, dan Ramadhan. Tanggal 

yang dipilih pada setiap bulan adalah 1 

sampai 10, dan 12 sampai 2 1 . Amalan itu 

meliputi antara lain: puasa, zikir sendiri dan 

zikir bersama, shalat berjamaah, mengikuti 

ccramah agama, berpantang makan maka-

nan asalnya dari benda bernyawa, dan 

selama khalwat diharuskan agar makanan 

itu dimasak olch orang yang suci dari hadas 

besar dan hadas kecil. 

Zikir sendiri dan zikir bersama di-

1 aksanakan dengan cara dan bacaan tertentu 

di t empa t tcr tu tup dan hanya dapat 

disaksikan oleh orang yang sudah dibaiat 

menjadi penganut tarekat NK. Perbedaan 

antara satu tingkat dengan lainnya terdapat 

pada segi bacaan, jumlah bacaan, cara 

mengerjakan zikir. Setiap zikir mempunyai 

makna tersendiri. Tingkatan itu berbeda 

dengan maqam atau stasion yang lazim 

dikenal dalam tasawuf scperti al-taubat, 

al-shabr, dan al-zuhd, dst., meskipun 

scsungguhnya sebagian dari makna stasion 

itu adadalam tingkatan zikirdan cara penga-

malannya. Sebagai misal , seseorang yang 

akan dibaiat menjadi penganut tarekat 

diharuskan mclakukan mandi taubat, niat 

bcrtaubat dari segala dosa yang pcrnah 

diperbuat. 

Dalam organisasi tarekat NK di Ngagel, 

khalifah mempunyai kedudukan sebagai 

pemimpin yang dapat membaiat calon 

penganut atau murid, mcngangkat pem-

bantu dalam mcmbimbing murid dan 

mcmimpin kegiatan tarekat. Khalifah 

pengganti di kemudian hari hanya dapat 

diangkat oleh khalifah tcrtinggi yang 

berkedudukan di Kudus. Murid yang sudah 

menjalani baiat berkewajiban menjalankan 

zikir sendiri setiap hari, menjaga keraha-

siaan ajaran tarekat kepada orang yang 

belum dibaiat, merahasiakan tingkat zikir 

yang diamalkan kepada murid yang lebih 

rendah t ingkatannya, memelihara sopan 

santun terhadap guru dan menjaga marta-

batnya, memelihara citra sebagai murid 

tarekat. Seorang murid tidak diperkenankan 

mengawini wanita yang pernah diperisteri-

kan oleh gurunya. Kewajiban lain yang 

menyangkut hubungan murid dengan guru, 

orang lain, dan terhadap dirinya adalah 

kewajiban yang lazim diajarkan dalam 

akhlak Islam. 

Sclain ketentuan yang bersifat khusus 

bagi murid tarekat NK, pedoman mereka 

dalam bertindak didasarkan pada aqidah 

dan syari'at Islam yang bercorak Ahlussun-

nah wal Jamaah. Karena itu tingkat kesem-

purnaanmcreka dalam menjalankan ibadah, 

m e n e r a p k a n h u k u m - h u k u m a g a m a 

bcrkaitan pula dengan pengctahuan agama 

yang mereka miliki scbclum dan sesudah 

menjadi murid tarekat. 

Wadah tarekat menjalankan fungsi 

s e b a g a i o r g a n i s a s i y a n g m e m b i n a 

anggotanya untuk memperoleh dan mcm-

perdalam pengctahuan agama p a d a u m u m -

nya dan tarekat pada khususnya, disertai 

dengan dorongan dan lalihan untuk menga-

malkannya. Mcnyandang predikat sebagai 

murid tarekat mendorong mereka untuk 

scnantiasa bclajar tentang agama Islam. 

Murid tarekat NK di Ngagel tidak hanya 

bclajar agama dari guru tarekatnya, tctapi 

juga dari orang lain yang bukan penganut 

tarekat. 
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IV. P e n g a n u t T a r e k a t N K d a n 

Kehidupannya 

Terdapat dua kc lompok penganut 

tarekat NK di Ngagel . Kelompok pertama 

adalahmurid-muridyangsumber tarekatnya 

dari K. H. Abdul Hafid di Rembang. Mereka 

scmula dipimpin oleh K. H. M. Syarif, 

tetapi sctelah ia mcninggal kegiatan mereka 

dipimpin oleh Nyai H. Muslihah, janda 

Almarhum K.M.Syarif. Kegiatan kelom­

pok mereka tcrbatas pada zikir bcrsama 

yang disebut tawajjuhan dan pesertanya 

khusus wanita. Jumlah anggotanya sckitar 

70 orang. Bcberapa orang laki-laki dari 

kelompok ini bcrgabung dengan kclompok 

lain yang dipimpin oleh K. M. Khairi, 

sebagian lainnya tidak aktif lagi mcngikuti 

kegiatan tarekat secara kclompok. Di an-

tara kedua kelompok ini tidak terdapat 

pertentangan, bahkan beberapa pasang 

suami istcri mcngikuti kegiatan kclompok 

yang bcrbeda. Suami bcrgabung dengan 

kelompok yang dipimpin K. M. Khairi 

sedang isteri mereka mcngikuti kegiatan 

tarekat yang dipimpin oleh Nyai H. Musli-

mah. Dalam pcnelitian ini perhalian di-

tujukan kepada kclompok penganut tarekat 

NK yang dipimpin K.M. Khairi. 

Penganut tarekat NK yang dipimpin 

oleh K.M. Khairi di Desa Ngabel (1990) se-

banyak 80 orang, terdiri dari 31 laki-laki 

dan 49 wanita. Sebagian besardar i mereka 

bcrusia di atas 40 tahun dan sudah kawin 

atau be rstatus janda atau duda. Anggotater-

muda berusia 22 tahun.^ Bagi penduduk 

desa setcmpat, tarekat adalah ilmu tuwo 

(ilmu untuk orang tua). 

Bagi penganut tarekat yang lanjut usia, 

tarekat adalah bekal untuk menghadapi 

hidup sesudah mati (sangu mati). Penganut 

yang terdaftardi pondok tarekat NK Ngabel 

dan bermukin d9 desa-desa sekitarnya 500 

orang, sedang mereka yang tcrdaftar di 

pondok tarekat NK di Desa Alasdawa yang 

juga dipimpin oleh K.M. Khairi sekitar50() 

orang. 

Tingkat pendidikan mereka terdiri dari 

: tidak sckolah 12 (15%), tidak tamat SD/ 

MI 20 (25%), tamat SD/MI 15 (18,75%), 

Tsanawiyah 13 (16,25%), Aliyah/Pondok 

Pesantrcn 19 (23,75%), dan sar janamuda 1 

(1,25%). Dasar pengetahuan agama dari 

madrasah bagi sebagian besardar i mereka 

menjadi pendorong untuk menjadi tarekat. 

Jenis sekolah ini di Ngagel sudah ada sejak 

tahun 1930-an, bahkan tahun 1920-an su­

dah diselenggarakan pendidikan agama di 

mesjid, namun bclum bcrbentuk madrasah. 

Beberapa orang murid tarekat NK yang 

mcmpunyai tingkat pendidikan menengah 

dan sarjana muda mcnye l engga rakan 

pengajian kitab di rumah dan mushallah 

bagi penduduk di seki tar tcmpat t inggalnya, 

pengajaran Al Qur'an, membina kelompok 

tahtimul Qur'an (membaca sampai tamat) 

sehingga peranan mereka sangat menonjol 

dalam mcngajarkan agama kepada warga 

masyarakat. Sebagian dari mereka bekerja 

scbagai guru agama ncgeri dan swasta di 

sekolah atau madrasah. 

Masa kcanggotaan mereka dalam tare­

kat di kelompokkan atas : 0 - 5 tahun = 55 

orang, 6-10 tahun = 15 orang, dan di atas 10 

tahun = 10 orang. Ketika K.M.Khairi baru 

diangkat sebagai khalifah, beberapa orang 

dari kcrabat dekatnya scgera menjadi murid 

tarekat NK. Ia berhasil mengajak.sahabat-

sahabat dekatnya dari kalangan ulama dan 

tokoh agama sctempal. Ia mengajak orang-

orang yang mcngikuti pengajian kitab yang 
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dibawakannya di dcsa setempat dan desa-

dcsa tetangganya. Ia menawarkan kepada 

calon murid yang mempunyai status sosial 

tinggi atau usia yang lebih tua untuk baiat 

padanya atau kepada khalifah tertinggi di 

Kudus, yang sebagian dari mereka diantar 

untuk pergi baiat. Ia sendiri mcngikuti 

pengajian pada beberapa ulama yang lebih 

senior dari segi ilmu dan pengalaman di 

tempat lain, yang dengannya ia me-

nanyakan dan mcndiskusikan masalah 

agama, dan dengan cara yang dilakukannya 

itu sangat berhasil dalam mcngembangkan 

jumlah penganut tarekat dan mcmimpin 

mereka. 

Tingkatan murid dalam pengamalan 

zikir dibedakan alas tingkat permulaan 

(1 -5) = 59 orang, tingkat sedang (6-10) = 13 

orang, dan tingkat tinggi (11-khatam) = 8 

orang. Waktu yang lazim digunakan untuk 

mcngamalkan zikir setiap hari pada tingkat 

permulaan yaitu 20 - 30 mcnit, pada tingkat 

pertcngahan 30 - 40 menit, dan pada tingkat 

tinggi 40 - 60 menit. Scbarapa orang 

mcnggunakan waktu yang lebih lama untuk 

zikir di waktu malam yaitu 2 -4 jam setiap 

hari. Ada juga di antara mereka yang 

mengerjakan zikir itu sccara bertahap 

karcna kondisi pisiknya yang sudah lemah. 

Murid yang semcntara bcrzikir meng-

hentikan kegiatannya untuk melayani ta-

munya atau menghadiri undangan di rumah 

tetangga. 

Lcwat pengamalan zikir dan bcrkum-

pul dengan orang-orang yang tekun ber-

ibadah, penganut tarekat NK Merasa 

mcmperoleh ketcnangan had. Ada juga 

yang beranggapan bahwa dengan menjadi 

penganut tarekat, mereka telah memiliki 

pegangan sepcrti yang dipunyai para wali. 

Bagi sebagian yang lain, tarekat adalah 

jalan menuju sorga dengan tidak menge-

sampingkan peluang itu bagi umat Islam 

lainnya karena semuanya itu ditentukan oleh 

Allah. Dari pengamalan zikir itu diperoleh 

pahala. Makna zikir itu tidak sama bagi 

setiap murid tarekat karcna perbedaan 

tingkat pengalaman mereka scbclum dan 

scsudah menjadi murid tarekat, namun ter-

dapal kesamaan di antara mereka bahwa 

t a r e k a t a d a l a h j a l a n u n t u k l e b i h 

mendekatkan diri kepada Allah. 

K a r e n a z ik i r t a r e k a t itu un tuk 

mendekatkan diri kepada Allah sematamaka 

sebagian murid mcngamalkan wirid untuk 

tujuan tcrtcntu yang bersi fat duniawi. Jenis-

jenis wirid itu yaitu untuk memudahkan 

rezeki, mcnolak bala dan kcjahatan yang 

ditimbulkan orang lain, mohon panjang 

umur. Sebagian murid telah mcngamalkan 

wirid itu sebelum masuk tarekat dan se­

bagian mcngamalkannya scsudah masuk 

tarekat. Ini mcnunjukkan pula bahwa per-

halian mereka tcrhadap kehidupan dunia 

tidak berkurang. 

Penganut tarekat NK di Ngagel berasal 

dari semua tingkat sosial yaitu orang tidak 

punya, orang mampu, dan orang kaya. 

M c s k i p u n ada dari l a p i s a n b a w a h , 

penganut tarekat NK adalah orang yang 

dapat menyisihkan sebagian waktu dan 

pcnghasilannya untuk mcngikuti kegiatan 

tarekat. Mereka tcrdiri dari : petani = 24. 

buruh = 2, pedagang = 23, pegawai ncgeri -

4, pegawai swasta = 4, pensiunan = 4. dan 

tidak bckcrja = (lanjut usia dan ibu rumah 

tangga) = 19. Ibu rumah tangga hidup dari 

penghasilan suam i mereka sedang yang ber-

stalus janda atau duda hidup dari hasil tanah 

yang mereka miliki atau di tanggung oleh 

anak-anaknya yang mampu. 
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Di antara mereka terdapat beberapa 

orang pemimpin informal di desa, tokoh-

tokoh organisasi sosial dan keagamaan, 

tcrutama organisasi NU, organisasi RT. 

Dalam kehidupan beragama masyarakat, 

mereka adalah kelompok kecil yang me-

megang pcranan besar. Pcranan mereka 

lampak pada upacara keagamaan di mesjid 

dan mushallah, kegiatan keagamaan yang 

bersifat kclompok, dan slamctan di rumah-

rumah karcna pengakuan warga desa tcr-

hadap kcsalchan penganut tarekat di sam-

ping pengetahuan agama yang dimilikinya. 

Ajaran tarekat NK menekankan zikir 

secara batiniah dan tingkah laku yang di-

dasarkan pada syari'at Islam mcnurut pema-

haman penganutnya tcrhadap sumbcr-

sumber ajaran Islam yaitu Qur'an dan Sun-

nah. Karena itu mereka tidak mengisolir 

diri dari kehidupan masyarakatnya, bahkan 

akomodat i f terhadapkcbudayaanlokalyang 

dapat ditcrima atau dibcri warna Islam 

karcna fahamnya yang bcrcorak Ahlussun-

nah wal Jamaah yang scsungguhnya sikap 

itu telah ada sebclum menjadi penganut 

tarekat dan tidak bcrubah, scperti bcrbagai 

macam slamctan yang dilakukan umat 

Islam di Jawa, ziarah kc makam wali dan 

menjadikan wali scbagai washilah dalam 

bcrdo 'a kepada Al lah . P e d o m a n itu 

digunakan oleh penganut tarekat NK dalam 

menghadapi l ingkungannya secara indi­

vidual sesuai tingkat pemahamannya. 

Penganut tarekat NK tekun bckerja. 

Mereka juga mencrapkan prnsip-prinsip 

untuk mcmpcroleh hasil yang lebih besar 

dalam mcnja lankanusahanyasepanjang itu 

tidak menyalahi syari'at Islam. Mereka yang 

bckerja scbagai pegawai negeri mempu-

nyai pekcrjaan sampingan untuk menam-

bah penghasilan dan menggunakan kredit 

untuk kepcrluan usaha atau kcpcrluan 

sendiri. Tetapi mereka yang bckerja se-

bagai pedagang tidak memanfaatkan jasa 

bank atau koperasi baik untuk menabung 

maupun untuk mengambil kredit. Sebagian 

dari mereka merasa tidak membutuhkan 

kredit dan lebih menyuka imengembangkan 

usaha dari pada menabung uang di bank 

karena hasilnya lebih besar. Sebagian dari 

mereka, tcrutama pedagang kecil di pasar 

menghindari pinjaman untuk modal usaha 

karena takul memikul rcsiko untuk dibawa 

mati j ika tidak dapat dikembalikan. Kredit 

lewat koperasi yang banyak digunakan 

pedagang kecil di pasar scsungguhnya 

mcmpunyai bunga tinggi. Pinjaman dan 

bunga harus dibayar setiap hari dengan 

bunga sebesar 2 0 % untuk jangka waklu 45 

hari. Tetapi mereka yang bekerja scbagai 

pctani penggarap memanfaatkan pinjaman 

untuk menggarap sawah dan mengalasi 

kcsulitan ckonominya. Ini mengandung arti 

bahwa penganut tarekat NK mempunyai 

pandangan yang t idak sama tcntang 

penggunaan pinjaman atau kredit untuk 

mcnjalankan usaha atau mcngatasi kcsuli­

tan hidup. Pandangan itu agaknya di-

pengaruhi oleh kesanggupan mereka untuk 

mcngcmbalikan pinjaman dan keuntungan 

yang dapat mereka pcrolch. Penganut tare­

kat NK giat bckerja karena mempunyai 

pandangan bahwa mencintai dunia tidak 

dilarang selama tidak menempatkan cinta 

dunia itu di atas cinta kepada Allah. Per-

w u j u d a n n y a ia lah k e s a d a r a n u n t u k 

mcngeluarkan zakat harta, memanfaatkan 

harta pada jalan yang diridhai Tuhan, be­

kerja dengan baik dan jujur. 

Kehidupan pol i t ikpenganut tarekatNK 

dilandasi oleh kebebasan pribadi untuk 

mcnyalurkan aspirasi politiknya dalam 

Pcmilu. Mereka tidak mcmpunyai aspirasi 

polilik yang sama. Mereka yang terikat 
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pada organisasi politik tertentu karena 

komitmen mereka sebagai anggota pada 

organisasi lain. Sikap politik NU yang 

mclcpaskan diri dari organisasi politik 

tertentu, selain mempengaruhi kehidupan 

politik penganut tarekat ini juga men-

ciptakan iklim yang scgar bagi kalangan 

profcsi tertentu scperti pegawai negeri un­

tuk menjadi penganut tarekat NK yang 

secara organisatoris tcrgabung dalam or­

ganisasi tarekat mu'tabarah yang digalang 

oleh NU dan mcmbawa pengaruh terhadap 

bcrkembangnya jumlah penganut tarekat 

NK. 

Penganut tarekat ini juga merasakan 

kebebasan untuk mcnyalurkan aspirasinya 

pada pcmilihan Kcpala Desa setempat. 

H u b u n g a n kckeraba tan , persahaba tan , 

kehidupan bertctangga merupakan faktor 

yang banyak mempengaruhi pilihan mereka 

terhadap calon yang tampil untuk mcm-

pcrcbutkan jabatan Kepala Desa. Dalam 

kaitan seperti ini khalifah sebagai figuryang 

sangat dihormati oleh muridnya menahan 

diri untuk menggiring mereka kepada suatu 

pilihan tertentu. 

V. Kesimpulan 

Sebagian besarpenganut tarekat NK di 

Ngagel, Pali bcrusia di alas 40 tahun atau 

memasuki usia tua. Bagi mereka usia 40 

adalah batas usia yang tcrgolong muda. Hal 

ini scjalan dengan pandangan mereka bahwa 

tarekat ini adalah ja lan untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan, terulama 

bagi mereka yang menjelang atau memasuki 

usia tua. Meskipun demikian gairah mereka 

bckcrja untuk meraih dan mendapatkan 

kesejahleraan hidup duniawi tetap tinggi. 

Mereka tidak mcngcnal zuhud dalam 

arti menjauhi kehidupan duniawi dalam 

usaha untuk mencapai kedekatan dengan 

Tuhan seperti yang lazim dikenal dalam 

tasawufataudapatdikalakan bahwa mereka 

mcmpunyai pehamanan tersendiri lentang 

arti cinta terhadap kehidupan duniawi. 
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